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Abstrak  

Literasi kimia merupakan salah satu cabang dari literasi sains. Dikarenakan pembelajaran kimia 

adalah bagian dari pembelajaran sains sehingga pembelajaran kimia juga bertanggung jawab 

terhadap pencapaian literasi kimia siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan 

perkembangan tren, penelitian tentang literasi kimia dalam jurnal pendidikan antara tahun 2014 

dan 2023. Metode yang diterapkan adalah tinjauan pustaka (literature review) yang melibatkan 

pengumpulan ringkasan beberapa artikel yang relevan dengan topik yang ada pada penelitian 

saat ini. Pencarian artikel penelitian dilakukan menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or 

Perish melalui penggunaan kata kunci “Literasi Kimia” pada artikel-artikel berbahasa Indonesia 

dari database Google Schoolar dan berbahasa Inggris dengan kata kunci “Chemical Literacy” 

dari tahun 2014-2023 dari database Scopus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 

2014-2023. Jumlah artikel dengan kata kunci literasi kimia dalam bahasa Indonesia lebih 

banyak daripada bahasa Inggris. 

Kata Kunci: Literasi Kimia, Vosviewer, Pop, Bibliometrik 

 

Abstract 

Chemical literacy is one branch of scientific literacy. Since chemistry education is a part of 

science education, the responsibility for achieving students' chemical literacy also lies with 

chemistry education. This research aims to identify trends and research developments on 

chemical literacy in educational journals between 2014 and 2023. The method employed is a 

literature review involving the compilation of summaries of several articles relevant to the current 

research topic. Article searches were conducted using Harzing's Publish or Perish application, 

using the keyword "Literasi Kimia" for articles in Indonesian from Google Scholar and 

"Chemical Literacy" for articles in English from Scopus, covering the period from 2014 to 2023. 

The results indicate that, from 2014 to 2023, the number of articles with the keyword chemical 

literacy in Indonesian is higher than those in English. 

Keywords: Chemical literacy, VOSviewer, PoP, Bibliometrics. 

 

PENDAHULUAN  

Ilmu pengetahuan dan teknologi  terus berkembang sehingga menjadi trending toping 

dalam dunia era globalisasi (Laksono, 2018). Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi, pendidikan juga mengikuti arus perkembangannya yang semakin berbeda dari tahun 

ke tahun yang membuat pendidikan akan jauh lebih baik. Di sana, siswa harus siap 

menghadapi tantangan abad 21 yang didorong oleh pengetahuan dan pemahaman yang baik. 

Hal mendasar yang perlu dimiliki oleh peserta didik dalam mempersiapkan diri di era 

globalisasi yaitu keterampilan literasi, tujuannya untuk dapat menemukan dan membantu 
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keberlanjutan kehidupan dengan berbagai keadaan (Yuliati, 2017; Mellyzar et al., 2022). Salah 

satu literasi dalam pembelajaran sains adalah literasi kimia. Literasi kimia yaitu cabang dari 

literasi sains disebabkan oleh pembelajaran kimia adalah bagian dari pembelajaran sains 

sehingga pembelajaran kimia juga bertanggung jawab terhadap pencapaian literasi kimia siswa 

(Mellyzar, et al., 2022). Literasi kimia menjelaskan kapasitas seseorang untuk memahami, 

menerapkan dan mengevaluasi informasi yang berhubungan dengan konsep kimia dalam 

kehidupan peserta didik masing-masing (Perkasa & Aznam, 2016; Imansari et al., 2018).  

Kimia memiliki prinsip dasar dan membantu mereka mengembangkan pemikiran kritis dan 

ilmiah (Viendrieana, 2020). Literasi kimia mempunyai 4 aspek penting yaitu konten, konteks, 

kompetensi, dan sikap. Aspek konten adanya mencakup hubungan asli kimia di masyarakat 

dengan di sekolah. Aspek konteks yaitu aspek yang kimia yang berhubungan dengan dunia 

nyata. Aspek kompetensi berupa identifikasi variabel-variabel dalam penyelidikan kimia. 

Aspek sikap yang berhubungan dengan ekperimen kimia (Imansari et al., 2018; Alvina et al, 

2022). 

Literasi sains di Indonesia masih minim, hal tersebut diperhatikan dalam data OECD 

tahun 2016 tentang literasi sains. Mulai dari pengelolaan pendidikan dan kurikulum mulai dari 

metode, model hingga sumber belajar yang guru pilih menyebabkan rendahnya kemampuan 

dari literasi kimia siswa. Penyebab rendahnya kemampuan dari literasi kimia siswa yaitu 

sistem Pendidikan dan kurikulum mulai dari metode, model yang dipilih guru hingga sumber 

belajar. Pengaruh yang paling dominan pada sumber belajar terutama dalam analisis yang 

berhubungan dengan kemampuan literasi kimia (Istiana, 2022; Mellyzar et al., 2022). 

Saat ini, tren penelitian terhadap literasi kimia telah menjadi fokus utama pendidikan 

kimia. Banyak penelitian telah dilakukan untuk memahami strategi belajar mengajar yang 

efektif dalam meningkatkan kompetensi kimia siswa. Peneliti kimia dan pendidik terus 

mencari cara baru untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam kimia 

melalui pendekatan inovatif. Dalam jurnal Scope pendidikan kimia, terdapat banyak artikel 

yang mempublikasikan penelitian dan kajian tentang literasi kimia. Penelitian ini meliputi 

berbagai aspek literasi kimia, seperti metode pengajaran, evaluasi, pengembangan kurikulum, 

dan teknologi pendidikan (Imansari et al., 2018; Novita et al., 2023). Analisis bibliometrik 

tentang perkembangan tren penelitian literasi kimia dalam jurnal dapat memberikan gambaran 

menyeluruh tentang arah dan perkembangan penelitian ini dalam kurun waktu tertentu. 

Para peneliti di bidang pendidikan kimia terus mengembangkan keterampilan kimia. 

Hasil penelitian dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi nasional, jurnal internasional 

dan jurnal internasional terkenal. Melalui hasil penelitian yang dipublikasikan, masyarakat 

ilmiah dapat membaca dan mengetahui tentang karya pengembangan dan kontribusi penelitian 

yang telah dilakukan. Di sisi lain, publikasi merupakan bentuk tanggung jawab dosen dan 

peneliti sebagai hasil penelitian. Pada tingkat yang lebih besar, di level institusi, Publikasi 

merupakan salah satu tolak ukur kontribusi pemikiran lembaga kepada masyarakat, baik bagi 

masyarakat umum maupun bagi civitas akademika (Sanova et al., 2021). Post-record bahan 

penelitian yang telah selesai dapat menjadi informasi penting untuk analisis bibliometrik, yang 

dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan publikasi departemen atau kelompok 

penelitian, distribusi publikasi tahunan, produktivitas peneliti dan tren penelitian yang ada, dan 

lain-lain. Studi bibliometrik mewakili data presentasi bibliografi aktual dari karya yang 

diterbitkan dengan metadata lengkap, memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis 

mendalam bila diperlukan. Analisis bibliometrik dari perspektif semua publikasi kelembagaan 

dapat menggambarkan produktivitas departemen dan kontribusi departemen terhadap 

pengembangan bidangnya. Tujuan dari analisis bibliometrik ini adalah untuk mengidentifikasi 

perkembangan tren penelitian tentang literasi kimia dalam jurnal kimia pendidikan antara 

tahun 2014 sampai 2023. Melakukan analisis bibliometrik mengidentifikasi pola penelitian, 

topik penelitian yang paling populer, penulis kontributor, dan jurnal dengan kontribusi yang 

signifikan. Ini mungkin jurnal yang sering menerbitkan artikel tentang literasi kimia. Analisis 

ini memberikan wawasan yang berharga bagi para peneliti, pendidik, dan pendidik kimia untuk 

memahami perkembangan terkini dalam literasi kimia dan untuk mendorong pengembangan 

penelitian lebih lanjut di lapangan.  
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Analisis bibliometrik ini mencakup pengumpulan data dari berbagai jurnal kimia 

pendidikan dari tahun 2014 hingga 2023. Informasi yang dikumpulkan meliputi informasi 

judul artikel, nama penulis, afiliasi penulis, abstrak, kata kunci, dan publikasi di mana mereka 

diterbitkan. Data ini dianalisis menggunakan metode statistik dan teknik bibliometrik seperti 

analisis frekuensi, analisis kolaborasi penulis, analisis kutipan, dan atribusi bibliografi. 

Diharapkan dari analisis bibliometrik ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang tren perkembangan penelitian mengenai literasi kimia dalam jurnal-jurnal pendidikan 

kimia dari tahun 2014 hingga 2023. Hasil analisis ini dapat mengungkapkan perkembangan 

terkini dalam penelitian literasi kimia, mengidentifikasi topik penelitian yang paling populer, 

dan mengidentifikasi kolaborasi antara institusi dan penulis yang terlibat dalam penelitian 

literasi kimia. 

 

METODE 

Metode yang diterapkan adalah tinjauan pustaka (literature review) yang melibatkan 

pengumpulan ringkasan beberapa artikel yang relevan dengan topik yang ada pada penelitian 

saat ini. Pencarian artikel penelitian dilakukan menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or 

Perish pada tanggal 28 Juni 2023, melalui penggunaan kata kunci “Literasi Kimia” pada artikel-

artikel berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris dengan kata kunci “Chemical Literacy”. 

Kemudian mencari  3 artikel teratas yang terkait dengan kata kunci dan rentang tahun artikel 

dari 2014-2023 karena artikel literasi kimia merupakan topik baru. Kemudian data tersebut 

disimpan dalam format .ris lalu dianalisis dengan memakai Vosviewer, hasilnya akan 

didapatkan visualisasi bentuk peta blibliometrik. Artikel bahasa Indonesia memiliki 200 artikel 

yang diambil dari data Google Scholar dan 64 artikel dalam bahasa Inggris yang diambil dari 

data Scopus yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini, kemudian artikel berbentuk peta 

bibliometrik akan dianalisis. Prosedur penelitian terdapat pada Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang didapatkan dari aplikasi Harzing’s Publish or Perish pada artikel berbahasa 

Indonesia dalam Google Scholar dan artikel berbahasa Inggris dalam Scopus adalah tahun 

terbit, tahun kutipan, makalah, sitasi, sitasi per tahun, sitasi per makalah, penulis per makalah, 

dan h-index pada Tabel 1. Berdasarkan database Google Scholar dan Scopus. 

 

Tabel 1 Hasil aplikasi Harzing's Publish or Perish 

Hasil Bahasa Indonesia Bahasa Inggris 

Publication year 2014-2023 2014 – 2023 

Tentukan kata kunci 

Cari kata di Harzing’s Publish or 

Perish 

Ekstrak artikel dalam bentuk.Ris 

Masukkan data di VOSviewer 

Visualisasi peta, analisis dan diskusi 
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Paper 200 63 

Citations 1637 336 

Citations per paper 8.19 5.33 

Author per paper 1.91 1.00 

h-index 20 12 

g-index 34 15 

hl-norm 15 12 

hI-annual  1.67 1.33 

 

Setelah dilakukan analisis beberapa artikel berbahasa Indonesia dalam Google Scholar 

dan berbahasa Inggris dalam Scopus dengan menggunakan bantuan VOSviewer dilakukan 

pemetaan judul dan abstrak untuk menentukan literasi kimia, variasi warna, dan tiap warna yang 

dimiliki saling mempunyai hubungan antara satu topik dengan topik lainnya. Pada artikel ini, 

membahas dua visualisasi yang dianalisis dengan VOSviewer: visualisasi jaringan dan 

visualisasi densitas dengan fungsi yang berbeda-beda. Visualisasi dalam jaringan menjelaskan 

keterkaitan hubungan antara topik pada judul dan abstrak. Sedangkan visualisasi kerapatan 

mencerminkan sebuah topik yang sering dipakai dengan tanda warna kuning cerah dan teks 

yang semakin besar pada visualisasi pemetaan bilbliometrik. 

Data artikel pada Tabel 1 dibatasi pada tahun 2014-2023. Jumlah artikel literasi kimia 

dalam bahasa Indonesia lebih banyak daripada bahasa Inggris, tidak signifikan. dari segi sitasi, 

sitasi per paper, dan pengarang per paper, artikel berbahasa Indonesia lebih banyak 

dibandingkan bahasa Inggris. H-index (artikel yang dirujuk) dalam bahasa Indonesia juga lebih 

banyak dibandingkan dalam bahasa Inggris. Setelah h-index akan muncul g-index (penulis yang 

disarankan berdasarkan publikasi). Artikel yang berbahasa Indonesia dalam Google Scholar 

lebih banyak daripada artikel berbahasa Inggris dalam Scopus. HI-norm (indeks h- pada 

individu/penulis) dalam artikel berbahasa Indonesia lebih banyak daripada bahasa Inggris. 

Namun, setiap tahunnya (jumlah penulis tunggal yang menulis artikel yang sama per tahun) 

dalam bahasa Indonesia lebih sedikit daripada dalam bahasa Inggris. Setelah menganalisis 

artikel berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris menggunakan VOSviewer dengan 

memetakan judul dan abstrak untuk menentukan jumlah minimum, ada beberapa warna, dan 

setiap warna memiliki hubungan antara satu topik dengan topik lainnya. Ada dua visualisasi saat 

menganalisis menggunakan VOSviewer: visualisasi jaringan dan visualisasi densitas dengan 

fungsi yang berbeda. Visualisasi dalam jaringan menjelaskan keterikatan topik pada judul dan 

abstrak. Berbeda dengan visualisasi jaringan, visualisasi kerapatan menggambarkan topik yang 

sering digunakan ditandai dengan warna kuning cerah dan semakin besar teks visualisasi peta 

bibliometrik. 

 Hasilnya pada peta bibliometrik pada artikel bahasa Indonesia didapatkan bahwa 36 

kata dalam 9 klaster yaitu merah, kuning, biru muda, hijau, ungu, orange, biru tua, merah muda 

dan coklat ditunjukkan dalam gambar 2. Gambar 2 menunjukkan bahwa klaster tersebut paling 

banyak diteliti. Yang pertama klaster merah terdiri dari kata kunci calon guru, ilmu 

pengetahuan, peserta didik, keterampilan literasi, sains dan pembelajaran kimia. Pada klaster 

hijau terdiri dari analisis literasi peserta didik, berbasis literasi kimia, kemampuan literasi kimia, 

literasi sains, SMA/MA dan tingkat literasi. Pada klaster warna biru tua terdiri dari analisis 

literasi, aspek, literasi kimia, literasi sains dan teks kimia. Kemudian pada klaster kuning terdiri 

dari kata kunci literasi, materi, materi kimia, program studi Pendidikan kimia dan scientific 

literacy. Pada klaster ungu terdapat kata kunci kemampuan literasi, kemampuan literasi kimia, 

rendah dan tentang kimia. Pada klaster biru muda terdapat kata kunci level literasi kimia, literasi 

kimia dan PISA. Pada klaster orange terdapat kata kunci kimia, siswa sma dan untuk 

meningkatkan literasi. Dalam claster warna coklat terdapat kata kunci guru kimia dan literasi 

kimia peserta didik. Lalu klaster merah muda hanya terdapat 1 kata kunci yaitu literasi kimia 

pada materi. Sehingga tiap klaster saling berhubungan dengan kata kunci lainnya. 
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Gambar 2. Jaringan Visualisasi Artikel Bahasa Indonesia 

 

 
Gambar 3. Kepadatan Visualisasi Artikel dalam Bahasa Indonesia 

 

 Gambar 3 terlihat kata kunci yang paling sering digunakan akan berwarna lebih terang 

dan besar dari kata kunci lainnya. Artikel ini memiliki kata kunci literasi kimia, kemampuan 

literasi kimia, materi, aspek, pembelajaran kimia dan sains. Data ini menunjukkan literasi kimia 

sehingga dapat mengetahui kemampuan literasi kimia siswa pada pembelajaran kimia dengan 

beberapa aspek penting.  

 Beberapa penelitian telah melakukan penelitian tentang kemampuan literasi kimia siswa 

seperti yang telah dilakukan oleh (Sajida, 2019) tentang kemampuan literasi kimia siswa 

menggunakan kerangka kerja PISA 2015. Tak hanya itu literasi sains dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran etnosains juga dilakukan penelitian oleh (Sanova et al., 2021) dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etnosains melalui model Problem Based 

Learning dalam aktivitas siswa telah memberikan hasil yang positif. Setiap pertemuan 

menunjukkan peningkatan kemampuan siswa, dan secara signifikan, pendekatan etnosains 

melalui model Problem Based Learning berdampak positif terhadap kemampuan literasi sains 

siswa dalam menghadapi materi larutan penyangga Kemampuan literasi kimia dan sains juga 

telah diterapkan dengan menggunakan POGIL (Strategi Process Oriented Guided Inquiry 

Learning) diteliti. 
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Gambar 4. Visualisasi Kata Kunci Berkaitan Literasi Kimia dalam Artikel Bahasa Indonesia 

  

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa literasi kimia berhubungan dengan kemampuan 

literasi kimia, literasi kimia peserta, rendah, level literasi, analisis literasi, materi, dan berbasis 

literasi kimia. Kemudian pada peta blibliometrik Bahasa Inggris terdapat 17 kata kunci dari 6 

klaster yaitu klaster merah, ungu, biru tua, biru muda, kuning dan hijau. Ternyata, kata kunci 

setiap klaster saling berhubungan. 

 

 
Gambar 5. Jaringan Visualisasi Berbahasa Inggris 

 

Pada klaster merah terdiri dari chemical literasy assessment, chemical literasy level, 

concept dan student. Klaster hijau menunjukkan kata kunci knowledge, competency, dan aspect. 

Dilanjutkan dengan klaster ketiga berwarna biru yaitu chemistry education, sosio scientific issue 

dan students chemical literasi. Klaster kuning yaitu science, stem dan technology. Klaster 5 

dengan warna ungu hanya terdapat 2 kata kunci yaitu assessment instruments dan chemical 

literacy lalu klaster 6 juga memiliki 2 kata kunci yaitu chemical information literasy dan 

chemistry. Setiap klaster memiliki hubungan masing-masing dengan kata kuncinya.  

 

 
Gambar 6 visual jaringan artikel bahasa inggris 

 

Gambar 6 menunjukkan kata kunci yang sering digunakan yaitu chemical literacy.  Salah 

satu penelitian membahas tentang literasi kimia calon guru pengajar dalam pembelajaran. Ada 
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tiga aspek yang perlu ditingkatkan pada literasi kimia yaitu 1) Kurikulum harus diberi 

penekanan yang melibatkan literasi kimia bagi peserta didik, 2) Guru memiliki keterampilan 

kimia yang dapat berkolaborasi dengan program-program pembelajaran dengan potensi lokal 

pada daerah masing-masing, 3) konsep dasar kimia menjadi ruang lingkup yang disesuaikan 

dengan literasi kimia menurut PISA yang tidak berfokus pada konten saja seperti penelitian dari 

Sumarni, Sudarmin, Wiyanto, Rusilowati dan Susilaningsih (Sumarni et al., 2017). Ternyata 

kemampuan literasi kimia tidak berhubungan calon guru yang memiliki IPK tinggi, sedang dan 

rendah diteliti menggunakan buku pengayaan berbasis teknologi dan hubungan antara nilai IPK 

(Hernani et al., 2017). Masih banyak calon guru yang belum mencapai indicator yang 

dicantumkan oleh PISA 2015 terhadap literasi kimia berdasarkan sikap ilmiah dan kompentesi 

keilmuan. Sehingga kemampuan literasi pada calon guru perlu diperhatikan agar mencapai 

perkembangan kurikulum yang sesuai dan peserta didik mampu berkompetensi dengan negara 

lain (Hernani et al., 2017). Penelitian juga dilakukan pada siswa Malaysia yang melibatkan 65 

siswa berprestasi tinggi dengan menggunakan tes literasi kimia menunjukkan bahwa literasi 

kimia nominal siswa berada pada tingkat memuaskan dalam memahami konsep-konsep dasar 

kimia. Namun tingkat fungsional, konseptual dan multi-dimensi masih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh keterampilan dalam mengaplikasikan kimia dalam kehidupan dan kerampilan 

dalam memecahkan masalah. Ini menjadi tantangan pendidikan kimia untuk mengembangkan 

pemahaman siswa pada materi kimia yang absrak (Raub et al., 2017) 

 

 
Gambar 7 Visualisasi Kata Kunci Berkaitan Literasi Kimia dalam Artikel 

Berbahasa Inggris 

 

Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa kata kunci chemical literacy berhubungan dengan 

assessment instruments, chemical information literacy, technology, knowledge, level, chemical 

literacy assessment dan student. Hal ini menunjukkan bahwa kata kunci chemical literacy yang 

berkaitan dengan assessment intruments ini yaitu penilaian berpikir kritis dan literasi dapat 

diukur menggunakan instrument asesmen terpadu seperti halnya penelitian dari (Sadhu & 

Laksono, 2018), telah dirancang desain intrumen literasi kimia materi kelarutan dengan model 

rekonstruksi yang diterapkan pada mahasiswa. Instrumen ini telah disesuaikan dengan ciri khas 

soal PISA (Programme for International Student) dan silabus kimia dasar dalam kerangka 

kualifikasi Nasiona KKNI-Indonesia (Yusmaita & Nasra, 2018). Penelitian ini menyebutkan 

bahwa pemikiran kritis dan literasi kimia saling berkaitan sehingga keduanya ditingkatkan 

secara bersamaan dalam satu instrumen dengan menggunakan penilaian terpadu dan teori IRT 

(Item Respons Teori). Saat ini pengembangan penilaian terpadu juga masih sedikit (Sadhu & 

laksono, 2019) dilakukan pengembangan asesmen terpadu dalam satu soal dapat mengukur 

kemampuan berpikir analitis dan literasi kimia secara bersamaan. Bentuk soal berisi indikator 

pembelajaran, indikator berpikir analitis dan indikator literasi kimia (Rery & Erna, 2020). 

Penelitian tentang literasi kimia memiliki tingkat kepentingan yang tinggi karena secara efektif 

dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam kimia melalui proses pembelajaran yang tepat dan 

titik fokusnya pada literasi kimia (Muchtar, 2020). Terdapat 3 artikel teratas yang terkait dengan 
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literasi kimia dalam bahasa Indonesia pada aplikasi PoP. Berikut adalah Tabel 2 yang 

menunjukkan peringkat teratas. 

 

Tabel 2. Artikel Bahasa Indonesia dengan Peringkat Teratas Berdasarkan Jumlah Sitasi 

Peringkat Nama Penulis Judul artikel Tahun 

1 Sujana, Permanasari, 

Sopandi, dan 

Mudzakie 

Literasi Kimia Mahasiswa PGSD dan Guru 

IPA Sekolah Dasar 

2014 

2 Laksono Studi Kemampuan Literasi Kimia Mahasiswa 

Pendidikan Kimia pada Materi Pengelolaan 

Limbah 

2018 

3 Rahayu Mengoptimakan Aspek Literasi dalam 

Pembelajaran Kimia Abad 21 

2017 

 

Pada tabel terdapat peringkat pertama oleh Sujana, Permanasari, Sopandi dan Mudzakie. 

Peringkat kedua oleh laksono dan peringkat ketiga oleh Rahayu. Ketiga artikel tersebut 

membahas tentang literasi kimia. Penelitian pertama oleh  (Sujana et al, 2014) menjelaskan  

tentang untuk mengetahui pemahaman  literasi kimia mahasiswa PGSD dan guru kimia masih 

rendah, apabila dibiarkan maka akan mempengaruhi proses belajar karena banyak konsep-

konsep kimia dalam pembelajaran IPA. Upaya untuk meningkatkan literasi kimia dilakukan 

dengan melakukan perbaikan pada proses perkuliahan dan memperkuat pemahaman konsep 

dasar kimia. Hal ini memiliki pentingnya karena literasi kimia, menurut PISA, tidak hanya 

mencakup konten saja. Melainkan juga mencakup pengetahuan dan sikap-sikap yang relevan. 

Penelitian kedua oleh (Laksono, 2018) menjelaskan tentang kemampuan literasi kimia 

pada mahasiswa kimia pada materi pengelolaan limbah sebesar 73,73%. Tujuannya untuk 

mengetahui kemampuan literasi kimia pada aspek pengetahuan, aspek konteks, aspek 

kompetensi dan aspek sikap. Penelitian ketiga oleh (Rahayu, 2017)  menjelaskan tentang literasi 

kimia yang penting di abad 21. Hal ini literasi juga ditentukan oleh guru kimia sebagai penentu 

keberhasilan dalam menerima pengertian kimia, cara dan mendesaian kimia yang ditentukan 

untuk menentukan literasi kimia siswa. Menentukan literasi kimia siswa memiliki penilaian 

literasi kimia dapat dilakukan dengan menerapkan dua pendekatan, yaitu kerangka literasi sains 

PISA dan kerangka literasi kimia Shwartz. Sehingga yang dihasilkan pengembangan belajar 

siswa yang berorientasi literasi kimia. 

 

 Tabel 3. Artikel Bahasa Inggris dengan Peringkat Teratas Berdasarkan Jumlah Sitasi 

Peringkat Nama Penulis Judul artikel Tahun 

1 Celik Chemical Literacy Levels Of Science And 

Mathematics Teacher Candidates 

2014 

2 Cigdemoglu 

dan Geban 

Improving students' chemical literacy levels 

on thermochemical and thermodynamics 

concepts through a context-based approach 

2015 

3 Chang, Shu-

Yuan, Lo dan 

Jeng-Fung 

Using a knowledge-integration-based digital 

curriculum to facilitate scientific literacy in 

learning chemical reactions 

2015 

 

Penelitian pertama oleh (Celik, 2014) dalam penelitian ini, tingkat literasi kimia siswa 

diselidiki. Karena salah satu tujuan utama dari kurikulum baru ini adalah untuk melatih orang-

orang yang melek kimia, diharapkan siswa akan terbiasa dengan konsep-konsep dasar kimia, 

dan mampu mendefinisikan konsepkonsep tersebut, menghubungkannya dengan kehidupan 

sehari-hari, menghargai nilai pengetahuan dan aplikasi kimia, dan menyadari efek kimia pada 

masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi kimia nominal dan 

konseptual siswa sudah memuaskan, tetapi tingkat literasi kimia fungsional dan multidimensi 

mereka masih kurang. Penelitian kedua oleh (Cigdemoglu & Geban, 2015) mengungkapkan 
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bahwa desain yang digunakan dengan pendekatan berbasis konteks (CBA) lebih baik 

dibandingkan dengan instruksi tradisional (TI) untuk meningkatan tingkat literasi kimia pada 

konsep termokimia dan termodinamika (TT). Set item konstkstual dikembangkan berdasarkan 

item PISA 2006 yang diajukan untuk mengukur literasi sains siswa dan pertanyaan yang 

dikembangkan oleh Witte dan Beers (2004) untuk penilaian literasi kimia. Penelitian ke tiga 

(Chang et al., 2015) menyatakan tentang penerapan desain kurikulum sains digital yang 

berdasarkan pandangan integrasi pengetahuan untuk menggantikan kurikulum berbasis buku 

teks konfisional hasilnya menunjukkan bahwa kurikulum digital berbasis integrasi pengetahuan 

memiliki efek jangka Panjang dan jangka pendek dalam literasi sains siswa.  

 

 
Gambar 8. Visualisasi Penulis Teratas dalam Artikel Berbahasa Indonesia  

 

Gambar 8 mengindikasikan bahwa tidak ada keterkaitan yang mengikat antar penulis 

yaitu Yusmaita, Khery dan Sunyono. Dalam penelitan yang diteliti oleh (Yusmaita & Nasra, 

2017)  membahas tentang perancangan asesmen literasi kimia dengan menggunakan MER 

(Model of Educational Reconstruction) dengan langkah-langkahnya terdiri dari analisis struktur 

konten, penelitian lapangan empiris dan pembuatan wacana soal. Penelitian (Khery et al., 2020) 

membahas tentang kearifan lokal dan kepariwisataan masyarakat yang dilandasi dengan 

pembelajaran kimia dan membangkit motivasi dan sikap literasi sains siswa. Penelitian 

(Sunyono & Efkar, 2020) membahas tentang ketidakmampuan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki siswa hal ini disebabkan oleh siswa tidak mampu memahami konsep-

konsep ilmiah dari guru dan penerapan kimia dalam kehidupan.   

 

 
Gambar 9. Visualisasi Penulis Teratas dalam Artikel Berbahasa Inggris  

 

Gambar 9 mengindikasikan bahwa tidak ada keterkaitan yang mengikat antar penulis 

yaitu wiyarsi, cigdemoglu dan mutholib. Penelitian (Wiyarsi et al., 2021) menjelaskan tentang 

Scientific Habits of Mind (SHOM) dan  literasi kimia siswa dengan penggunaan SSI (Sosio-

Scientific Issue) berbasis pembelajaran inkuiri dengan menggunakan strategi POEEd (Predict-

Observe–Explain–Extend) sehingga melibatkan siswa dalam pembelajaran. Penelitian 

(Cigdemoglu et al., 2017) ini membahas tentang kontribusi dari praktik argument imersi 

terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap pada literasi kimia. Penelitian (Muntholib et al., 

2020) membahas tentang pengembangan validasi intrumen tes literasi kimia Multiple-Choice 

Chemical Literacy Test Instrument (MC-CLTI) pada aspek pengetahuan dan kompentesi dan 

melakukan survei terhadap literasi kimia pada materi kinetika. 
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SIMPULAN 

Literasi kimia merupakan salah satu cabang dari literasi sains dikarenakan pembelajaran 

kimia adalah bagian dari pembelajaran sains sehingga pembelajaran kimia juga bertanggung 

jawab terhadap pencapaian literasi kimia siswa. Para peneliti di bidang pendidikan kimia terus 

mengembangkan keterampilan kimia. Hasil penelitian dipubliskan di jurnal nasional 

terakriditasi nasional, jurnal internasional dan jurnal internasional ternama tujuan dari analisis 

bibliometric ini adalah untuk mengidentifikasikan perkembangan tren, penelitian tentang literasi 

kimia dalam jurnal kimia pendidikan antara tahun 2014 dan 2023. Analisis bibliometrik ini 

mencakup pengumpulan data dari berbagai jurnal kimia pendidikan dari tahun 2014 hingga 

2023. 

Artikel teratas literasi kimia Bahasa Indonesia tentang mahasiswa PGSD, ilmu dasar guru 

dan literasi sains, sedangkan artikel sains dalam bahasa inggris membahas tentang tingkat 

literasi kimia, literasi kimia konseptual dan literasi nominal. Penulis teratas artikel bahasa 

Indonesia membahas tentang keadaan mahasiswa PGSD serta guru IPA SD yang memiliki 

tingkat literasi rendah sehingga perlu menggunakan perbaikan melalui proses pembelajaran 

dalam perkuliahan dan ruang lingkup materi konsep dasar kimia. Sebaliknya, penulis teratas 

artikel bahasa Inggris membahas tentang tujuan utama dari kurikulum baru ini yaitu untuk 

melatih orang-orang yang melek kimia. Dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahawa 

tingkat literasi kimia nominal dan konseptual siswa yang memuaskan, tetapi tingkat literasi 

kimia fungsional dan multidimensi mereka masih kurang. 
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